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Revised: 15 Oktober 2025 coastal communities. The weak mastery of fishing and processing
Accepted: 30 November 2025 technology results in low productivity for fishermen. The

DOI:https://10.0.229.170/jdt.v5i2.1738 community service program (PKM) aims to improve skills in using
underwater LED light technology as a fishing aid, as well as enhance
the ability to process and market fishery products. The activities

Kata Kunci — Teknologi Lampu LED were carried out in July-August 2025 using the Participatory Rural

Bawah Air, Pengolahan Ikan. Appraisal (PRA) method, involving the community in all activities,
including socialization, training, technology application, mentoring,
and evaluation. The extension activities on making underwater
LED lights and the practice of making seaweed nugget products
went smoothly and were attended by 24 participants, including
fishermen, women from the processing group, and Fisheries
Extension Officers. The results show an increase in knowledge from
not knowing to knowing that underwater LED lights can make
fishing operations more efficient. Testing of LED lights showed up
to 30% energy consumption efficiency and a 10% increase in catch
compared to conventional lights. Diversification of seaweed nugget
products also has potential for local fish processing businesses. The
community service program demonstrated success in
collaboratively and sustainably enhancing the community's
technological and economic capacity.

Abstrak — Perairan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
memiliki potensi sumber daya perikanan yang besar dan berperan
penting bagi kesejahteraan masyarakat pesisir. Lemahnya
penguasaan teknologi penangkapan dan pengolahan menyebabkan
produktivitas nelayan masih rendah. Program pengabdian
masyarakat (PKM) bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
penggunaan teknologi lampu LED bawah air sebagai alat bantu
penangkapan ikan, serta meningkatkan kemampuan pengolahan

dan pemasaran produk hasil perikanan. Kegiatan dilaksanakan
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]
pada bulan Juli-Agustus 2025 dengan metode Participatory Rural
Appraisal (PRA) yang melibatkan masyarakat pada seluruh
kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi,
pendampingan dan evaluasi. Kegiatan penyuluhan pembuatan
lampu LED bawah air dan praktek pembuatan produk nugget
rumput laut berjalan lancar dan diikuti peserta sebanyak 24 orang
yaitu nelayan, ibu-ibu kelompok pengolah, Penyuluh Perikanan.
Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan dari tidak tahu
menjadi tahu tentang lampu LED bawah air dapat mengefisienkan
waktu operasi penangkapan ikan. Uji coba lampu LED
menunjukkan efisiensi konsumsi energi hingga 30% dan jumlah
hasil tangkapan meningkat 10% dibandingkan lampu
konvensional. Diversifikasi produk nugget rumput laut juga
memiliki potensi usaha pengolahan ikan lokal. Program
pengabdian masyarakat menunjukkan Kkeberhasilan dalam
peningkatan kapasitas teknologi dan ekonomi masyarakat secara

kolaboratif dan berkelanjutan
|

1. PENDAHULUAN

Perairan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan kaya sumberdaya ikan pelagis kecil, dengan perairan luas,
ekosistem pesisir yang mendukung dan membuat kawasan ini potensial untuk pengembangan perikanan tangkap.
Pada tahun 2024, produksi ikan pelagis kecil 4.756,7 ton [1] dan memberikan peluang untuk memajukan
kesejahteraan masyarakat pesisir [2]. Namun, sebagian besar nelayan masih menggunakan alat bantu pencahayaan
konvensional yakni lampu dipasang di atas permukaan laut yang sebagian cahaya dipantulkan kembali oleh
permukaan air dan tidak menembus ke dalam air sehingga kurang efisien dan boros energi. Akibatnya, ikan tidak
dapat terkonsentrasi dengan baik di area penangkapan. Kendala ini berpengaruh pada jumlah ikan hasil tangkapan
yang masih rendah dan membatasi pendapatan nelayan. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi
LED bawah air lebih efektif dalam menarik ikan fototaksis dan dapat meningkatkan hasil tangkapan hingga 20—40%
dibanding lampu permukaan [3], [4] dan lebih efektif dari jenis lampu neon [5] dan dapat meningkatkan hasil
tangkapan hingga 120% [6]. Pemanfaatan teknologi lampu LED bawah air sebagai upaya untuk mewujudkan
modernisasi usaha penangkapan nelayan dengan penggunaan segala sarana dan prasarana yang diperlukan [7].

Selain aspek penangkapan, kendala lain pada pengolahan dan pemasaran hasil tangkapan. Harga ikan murah
saat hasil tangkapan ikan melimpah. Penanganan hasil tangkapan selama ini hanya terbatas pada sistem penanganan
dan pengolahan tradisional, yakni pengeringan dan penggaraman, yang minim nilai tambah. Selain itu, pemasaran
produk konvensional bersifat turut menjadi kendala dan mengakibatkan nelayan umumnya sangat tergantung pada
penjualan hasil tangkapan serta tidak adanya hasil sampingan.

Penggunaan lampu bawah air dalam penangkapan ikan mengalami pertumbuhan yang pesat karena
memudahkan nelayan dalam proses penangkapan [8] dan mampu meningkatkan hasil tangkapan [7]. Diversifikasi
produk olahan perikanan menjadi strategi efektif untuk mengoptimalkan pemanfaatan bahan baku, meningkatkan
nilai jual dan memperluas pasar bagi masyarakat pesisir [9] serta menjadikan produk olahan bernilai ekonomi tinggi.
Adanya inovasi pengolahan, nelayan tidak hanya bergantung pada hasil tangkapan, tetapi juga memperoleh nilai
tambah dari produk, sehingga pendapatan lebih stabil dan lebih meningkat [9]. Selain itu, diversifikasi menghasilkan
produk yang beragam dan memiliki nilai jual yang tinggi [10].

Pengabdian bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok nelayan dalam
penggunaan teknologi alat bantu penangkapan ikan berupa lampu LED bawah air. Serta untuk meningkatkan
keterampilan pengolahan dan pemasaran ikan yang diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah produk dan
memperluas pemasaran.

2. METODE PENGABDIAN

Metode pengabdian dilaksanakan dalam lima tahapan dengan indikator keberhasilan dan instrumen evaluasi
yang digunakan untuk menilai ketercapaian kegiatan antara lain:
a. Sosialisasi

Kegiatan bertujuan memperkenalkan manfaat teknologi alat bantu lampu LED bawah air kepada nelayan.
Kegiatan ini dilakukan dengan diskusi mengenai konsep, manfaat, dan cara kerja teknologi serta pentingnya
diversifikasi produk olahan ikan dan pemasaran on-line yang dapat dilakukan secara mudah. Indikator keberhasilan
adalah peserta mampu menjelaskan kembali manfaat dan prinsip kerja teknologi LED bawah air, dengan instrumen
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evaluasi menggunakan kuesioner singkat untuk menilai tingkat pemahaman terhadap materi serta notulen diskusi
sebagai rekaman tanggapan dan kebutuhan nelayan.
b. Pelatihan dan Penyuluhan
Pelatihan bertujuan meningkatkan keterampilan nelayan dalam perakitan, pemasangan, cara pengoperasian dan
perawatan teknologi lampu LED bawah air. Penyuluhan juga mencakup praktik pembuatan produk olahan perikanan
dan pengenalan informasi sistem pemasaran produk secara on-line. Indikator keberhasilan adalah peserta mengetahui
cara perakitan lampu dan ada peningkatan pengetahuan dan keterampilan tentang diversifikasi produk dan pemasaran
digital. Instrumen evaluasi melalui lembar Pre-test dan Post-test tertulis untuk mengukur peningkatan pengetahuan
dan keterampilan peserta saat pelatihan.
c. Penerapan Teknologi

Tahap ini dilakukan setelah pelatihan dengan menginstal dan mengoperasikan lampu LED bawabh air pada alat
tangkap bagan tancap. Indikator keberhasilan adalah nelayan dapat mengoperasikan alat bantu tanpa pendampingan
langsung dan terdapat peningkatan hasil tangkapan atau efisiensi bahan bakar dibanding sebelum penerapan.
Instrumen evaluasi melalui wawancara semi-terstruktur untuk menggali pengalaman penerapan alat bantu dan
informasi peningkatan hasil tangkapan (kg/trip) dan pemakaian bahan bakar (liter/trip) sebagai data kuantitatif
efektivitas alat.
d. Pendampingan dan Evaluasi

Untuk memastikan keberhasilan program, dilakukan pendampingan dan evaluasi. Pendampingan dilakukan
untuk memastikan penerapan teknologi berjalan efektif dan memberikan dampak nyata bagi nelayan. Evaluasi
dilakukan secara sistematis dengan metode wawancara mendalam dengan fokus pada hasil penerapan lampu LED
bawah air dalam kegiatan penangkapan ikan dengan bagan tancap. Indikator keberhasilan ada peningkatan hasil
tangkapan minimal 10—15% dengan instrumen evaluasi berupa dokumentasi foto implementasi kegiatan berupa
kegiatan lapangan dan hasil tangkapan.
e. Keberlanjutan Program

Tahap ini berfokus pada penyusunan panduan teknis penggunaan dan perawatan alat, serta penguatan jejaring
kerja sama dengan pemerintah daerah dan kelompok nelayan agar program dapat berjalan berkelanjutan. Indikator
keberhasilan ada panduan teknis pembuatan dan penggunaan lampu LED. Instrumen evaluasi melalui wawancara
tindak lanjut untuk memastikan komitmen keberlanjutan program dan diharapkan ada dukungan dari instansi terkait
di daerah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan dalam dua buah kegiatan sebagai upaya untuk meningkatkan
keterampilan penggunaan teknologi lampu LED bawah air dan meningkatkan kemampuan pengolahan dan
pemasaran produk hasil perikanan. Pelaksanaan kegiatan diawali sebuah kegiatan sosialisasi berbentuk penyuluhan
dengan peserta kelompok nelayan penangkap ikan, ibu-ibu nelayan dari kelompok pengolah dan pemasaran
(Poklahsar) serta penyuluh perikanan kabupaten Pangkep yang jumlah 24 orang peserta. Materi penyuluh terkait
penerapan teknologi penangkapan dan pengolahan ikan (Gambar 1).
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Gambar 1. Sosialisasi penerapan teknologi lampu LED bawah air dan pengolahan prduk hasil perikanan

Materi penyuluhan pertama adalah menyangkut teknologi alat bantu penangkapan ikan berupa lampu LED
bawah air sebagai alat bantu pengumpul ikan. Teknologi lampu LED bawah air untuk menarik perhatian ikan telah
banyak diuji coba dalam kegiatan penelitian [3] yang menunjukkan efektivitas dalam menarik dan meningkatkan
hasil tangkapan hingga 20-40% [4] dibandingkan lampu permukaan dan lampu neon [5]. Setelah penyampaian
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materi, dilakukan ujicoba lapangan pada pengoperasian alat tangkap bagan tancap dengan menggunakan lampu LED
bawabh air sebagai alat bantu pengumpul ikan (Gambar 2).

Selama uji coba, lampu LED dapat berfungsi dengan baik dan berhasil menarik ikan secara efektif. Keunggulan
lain dari lampu LED bawah air ini adalah konsumsi daya yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan lampu
konvensional yang biasanya digunakan dalam kegiatan penangkapan ikan. Efisiensi konsumsi energi berdasarkan
hitungan-hitungan kasar bersama nelayan dapat mencapai hingga 30% lebih rendah dibandingkan penggunaan lampu
halogen sebagai alat bantu pengumpul ikan. Penggunaan lampu LED ini dapat mengurangi ketergantungan pada
bahan bakar minyak (BBM), yang pada gilirannya akan berdampak pada pengurangan biaya operasional bagi
nelayan. Penerapan teknologi ini memberikan suatu kontribusi dan perkembangan yang sangat positif, karena tidak
hanya memberikan efisiensi dalam hal energi, tetapi juga mengurangi dampak lingkungan. Pemilihan teknologi
lampu LED untuk kegiatan lapangan tidak terlepas ketahanan terhadap kondisi ekstrem pada kegiatan eksplorasi
bawabh air yang efektif [11], [12]. Kelebihan-kelebihan lampu LED menawarkan solusi dan memastikan rasa aman
pada waktu operasi penangkapan ikan.

Gambar 2 menunjukkan hasil tangkapan yang diperoleh dalam ujicoba yang sempat dilakukan. Penggunaan
lampu LED bawah air, oleh nelayan Mitra memberikan harapan yang besar. Berdasarkan pengalaman yang
disampaikan bahwa penggunaan lampu LED bawah air bila dibandingkan lampu konvensional di atas permukaan
air, hasil tangkapan lebih banyak hingga 10%. Peningkatan hasil tangkapan yang masih kecil dibandingkan hasil
penelitian sebelumnya [5]. Meski peningkatan yang masih kecil ini, nelayan mitra merasa bahwa lampu LED bawah
air menjanjikan dan menyarankan untuk meningkatkan intensitas ujicoba lapangan yang lebih banyak lagi. Supaya
disain dan konstruksi yang dihasilkan ini bisa diketahui kekurangan dan kelebihan yang sudah ada.

Secara teknis teknologi lampu LED bawah air telah memenuhi harapan, meski hasil tangkapan yang diperoleh
pada sesi uji coba masih belum optimal. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil tangkapan adalah kondisi
oseanografi, seperti arus laut dan gelombang yang cukup kuat pada saat uji coba. Kondisi faktor oseanografi arus dan
gelombang yang cukup kuat pada saat uji coba, diduga menjadi penyebab jumlah hasil tangkapan belum sesuai target.
Cahaya lampu LED tidak dapat berfungsi dengan semestinya, sehingga hasil tangkapan ikan belum mencapai angka
yang diinginkan. Oleh karena itu, diperlukan waktu lebih lama untuk melakukan uji coba lebih lanjut dengan kondisi
yang lebih bervariasi, sehingga efektivitas teknologi ini dalam meningkatkan hasil tangkapan ikan dapat dinilai secara
lebih akurat. Penggunaan lampu LED dalam kegiatan penangkapan ikan mengalami perkembangan yang sangat
pesat. Program-program pemberdayaan masyarakat semacam ini perlu dilakukan secara massif dan berkelanjutan.

Selain materi teknologi penangkapan ikan, juga disampaikan teknologi pengolahan produk hasil perikanan.
Satu hal yang menarik perhatian khususnya ibu-ibu nelayan adalah saat dilakukan demo pembuatan produk olahan
ikan. Salah satu produk yang dihasilkan dalam kegiatan ini adalah nugget rumput laut, yang merupakan inovasi baru
bagi peserta. Selama ini, mereka hanya mengenal nugget yang terbuat dari bahan baku utama ikan, namun dengan
adanya pengenalan produk nugget berbahan dasar rumput laut, mereka mendapatkan wawasan baru tentang potensi
produk olahan hasil laut lainnya. Kegiatan pembuatan produk dapat dilihat pada Gambar 3.
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Kegiatan demo produk olahan ikan tersebut berhasil menarik minat ibu-ibu untuk ikut serta dalam proses
pembuatan produk. Mereka tampak sangat antusias, bahkan ada yang mengaku belum pernah menerapkan teknik
baru dalam pengolahan produk ikan yang diajarkan. Pengetahuan tentang teknik pengolahan yang lebih efisien dan
durasi pembuatan yang lebih singkat, jika dibandingkan dengan metode pengolahan tradisional yang selama ini
digunakan.

Hal ini membuka peluang bagi masyarakat untuk mengeksplorasi lebih lanjut produk olahan rumput laut, yang
mungkin selama ini belum terjangkau atau dikenal luas di kalangan mereka. Pengetahuan tentang pembuatan produk
baru seperti ini tentu dapat memberikan dampak positif bagi perekonomian lokal. Sesuatu hal baru yang dapat
meningkatkan keterampilan mereka. Ini juga menjadi bukti adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan ibu-
ibu nelayan dalam mengolah hasil tangkapan ikan dengan cara yang lebih modern dan efektif.

Program kemitraan ini memiliki dampak yang cukup baik dan berpengaruh signifikan bagi masyarakat pesisir.
Kemajuan teknologi yang sangat maju saat ini memberikan peluang bagi masyarakat untuk mengembangkan diri
melalui program-program pemberdayaan masyarakat. Peningkatan hasil tangkapan dan penguasaan keterampilan
secara langsung akan berdampak pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan nelayan dan masyarakat pesisir
pada umumnya. Respon positif, antusiasme yang tinggi, dan rasa ingin tahu yang besar dalam kegiatan diskusi dan
tanya jawab menjadi ukuran kualitatif bahwa kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan pengetahuan
baru dan meningkatkan ketrampilan bagi masyarakat. Program-program sejenis diharapkan dapat dilaksanakan
sebagai program penyuluhan yang telah dilakukan [7], [12], [13], [14], [15] dengan program-program kemitraan
berupa diseminasi teknologi lampu bawah air pada masyarakat pesisir. Selain itu, keterampilan baru yang diperoleh
melalui pelatihan juga memberikan kemampuan untuk dapat lebih mandiri dalam beraktivitas di masyarakat.

4. SIMPULAN

Kegiatan PKM memberikan peningkatan pengetahuan tentang teknologi lampu LED bawah air dapat
mengefisienkan operasi penangkapan ikan. Efisiensi dalam konsumsi energi hingga 30% dan memberikan
peningkatan jumlah hasil tangkapan hingga 10% dibandingkan lampu konvensional. Selain itu diversifikasi produk
nugget rumput laut memberikan peluang usaha pengolahan ikan lokal. Capaian ini mencerminkan komitmen
pencapaian tujuan, khususnya peningkatan kapasitas teknologi penangkapan dan pengolahan produk hasil perikanan
secara kolaboratif dan berkelanjutan.

5. SARAN

Program pengabdian selanjutnya dapat dilaksanakan untuk menyasar aspek ekonomi melalui pelatihan
manajemen usaha dan pemasaran, serta membantu membuka akses pasar yang lebih luas dan mendorong
keberlanjutan usaha perikanan.
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